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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode dalam bahasa inggris adalah methode. Sedangkan dalam 

bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos yang berarti cara atau jalan 

yang ditempuh. Metode merupakan salah satu “sub/system” dalam “system 

pembelajaran”, yang digunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar dengan 

memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan. Fungsi 

metode berarti alat untuk mencapai tujuan.13 

Sedangkan pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan 

yang baru sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi pembelajaran. Pembelajaran dapat pula didefinisikan sebagai suatu sistem 

atau proses membelajarkan subjek didik (peserta didik) yang direncanakan atau di 

desain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik (peserta 

didik) dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplemntasi rencana yang disusun dalam 

bentuk kegiatan dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                           
13Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 47 
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2. Fungsi Metode Pembelajaran  

Fungsi metode pembeljaaran adlah guru dapat membantu siswa 

mendapatkan informasi ide, ketrampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan 

ide.14  Metode pembelajaran merupakan suatu alat untuk mempermudah guru dan 

siswanya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa adanya metode 

pembelajaran, kegiatan belajar mengajar di kelas akan cenderung monoton. 

Metode pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas beljaar mengajar. 

3. Ciri-ciri Metode Pembelajaran 

Metode pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 

strategi, metode dan prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah:15 

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh pencipta atau pengembangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa beljaar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai). 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Areds dalam Trianto dan pakar model pembelajaran yang lain 

berpendapat bahwa tidak ada satu model pembelajaran yang paling baik 

diantara yang lainnya, karena masing-masing model pembelajaran dapat 

                                                           
14 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori…, hlm.46 
15 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Konsep 

Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publiser, 2007), hlm. 6 
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dirasakan baik apabila telah diuji cobakan untuk mengajarkan materi pelajaran 

tertentu. Oleh karena itu dari beberapa model pembelajaran yang ada perlu 

kiranya diseleksi model pembelajaran yang mana yang paling baik untuk 

mengajarkan suatu materi tertentu.16 Menurut Johnson dalam Samani, untuk 

mengetahui kualitas model pembelajaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu 

proses dan produk. Aspek proses mengacu apakah pembelajaran mampu 

menciptakan situasi belajar yang menyenangkan (joyful learning) serta 

mendorong siswa untuk aktif belajar dan berfikir kreatif. Aspek produk 

mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu meningkatkan 

kemampuan siswa dengan standar kemampuan atau kompetensi yang 

ditentukan. Dalam hal ini, sebelum melihat hasilnya, terlebih dulu aspek proses 

sudah dapat dipastikan berlangsung baik. Akhirnya setiap model memerlukan 

sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda.17 

 

B. Tinjauan Mind Mapping 

1. Pengertian Mind Mapping 

Mind mapping atau peta pikiran atau teknik berupa skema atau gambar 

untuk mencurahkan segala yang kita pikirkan atau yang ada di otak kita. Mind 

mapping telah digunakan lebih dari 30 tahun hampir di seluruh dunia. 

Penemunya adalah Tony Buzan, seorang ahli dalam masalah otak. Pertama kali 

mind mapping diterapkan untuk para siswa dan mahasiswa, kemudian 

                                                           
16 Trianto, Model-Model Pembelajaran…, hlm. 9 
17 Ibid, hlm.55 
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mendapatkan respon yang sangat bagus dan cepat meluas. Menurut Michael 

Michalko Mind mapp adalah alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap 

pemikiran linear. Mind mapp menggapai ke segala arah dan  menangkap 

berbagai pikiran dari segala sudut.18 Mind mapping dapat digunakan hampir 

semua bidang, mulai dari bidang pendidikan, pengembangan pribadi, dan 

bisnis. Mind mapping merupakan alat bantu dalam mengolah pikiran dan 

kreativitas, sehingga bekerja dan belajar menjadi lebih efektif. Mind mapping 

atau peta pikiran adalah teknik meringkas bahan yang perlu dipelajari, dan 

memproyeksikan masalah yang perlu dipelajari, dan memproyeksikan masalah 

yang dihadapike dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 

memahaminya.19 

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran mind mapping 

adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memaksimakan kemamuan kognitif siswa melalui teknik mencatat kreatif, 

yaitu dalam bentuk skema atau grafik disertai gambar, dan interpretasi warna, 

sehingga dapat membantu seseorang dalam mengungkapkan ide 

2. Langkah-langkah Membuat  Mind Mapping 

Buzan dalam bukunya menjabarkan tujuh langkah dalam membuat 

mind mapping, yaitu:20 

                                                           
18 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapp, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 

hlm. 1 
19 Muhammad Musrofi, Melejitkan Potensi Otak, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), hlm. 179 
20 Ibid, hlm. 15 
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a) Gunakan kertas putih polos, tidak bergaris dan diletakkan dengan posisi 

mendatar (landscape) 

b) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong 

c) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral atau ide utama 

d) Gunakan berbagai warna dalam membuat mind map 

e) Buatlah cabang-cabang utama yang memancar dan dihubungkan ke 

gambar pusat. Kemudian buatlah cabang-cabang selanjutnya dari cabang 

utama dan seterusnya. Cabang-cabang tersebut berupa garis hubung yang 

melengkung, bukan garis lurus. Setiap cabang utama memiliki warna yang 

berbeda. 

f) Tuliskan informasi yang ditulis di atas garis hubung, yang disebut kata 

kunci. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis hubung. 

g) Gunakan gambar yang terkait dengan kata kunci. 

 

Gambar 2.1 Mind Mapping 
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3. Manfaat Mind Mapping 

Michalko yang dikutip Tony Buzan dalam Musrofi mengungkapkan 

berbagai manfaat menggunakan mind mapping, antara lain:21 

a) Mengaktifkan seluruh otak kita 

b) Memusatkan pada subjek 

c) Memungkinkan kita mengembangkan cara pengaturan pikiran secara 

terperinci sekaligus menunjukkan gambaran umum. 

d) Mewujudkan hubungan antar bagian informasi yang tampak saling 

terpisah 

e) Memberikan gambaran grafis tentang subjek kita, dan memungkinkan kita 

dengan mudah menemukan celah di antara beragam informasi 

f) Memungkinkan kita mengelompokkan dan menata ulang kelompok-

kelompok konsep, serta menemukan perbandingan. 

g) Membuat pikiran kita tetap aktif dalam memudahkan kita menyelesaikan 

masalah. 

h) Membuat kita memusatkan perhatian pada subjek dan membantu kita 

menarik informasi tentang subjek tersebut, kemudian memindahkannya 

dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. 

  

                                                           
21 Muhammad Musrofi, Melejitkan Potensi Otak ..., hlm. 185 
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C. Tinjaun Pembelajaran Matematika 

1. Hakikat Matematika 

Matematika berasal dari kata Yunani, mathein atau manthenain yang 

berarti mempelajari. Kata ini memiliki hubungan erat dengan kata sanksekerta 

, medha atau widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan, dan intelegensia. 

Dalam bahasa Belanda, matematika disebut dengan kata wiskundeyang berarti 

ilu tentang belajar (hal ini sesuai dengan arti kata mathein pada matematika).22  

Sebagai ilmu yang bersifat abstrak dan terdiri dari simbol-simbol, matematika 

mempunyai prosedur operasional yang tersusun secara sistematis dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Itulah yang membedakan 

matematika dengan disiplin ilmu lainnya. Matematika memiliki bahasa sendiri 

yang terdiri atas simbol-simbol dan angka. Dengan demikian jika kita ingin 

mempelajari matematika dengan baik, maka langkah yang harus ditempuh 

adalah harus menguasai bahasa matematika itu sendiri, tidak hanya sekedar 

tahu tentang bahasa matematika melainkan kita juga harus berusaha memahami 

makna dibalik lambang dan symbol tertentu. 

Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari 

struktur, perubahan, dan ruang tak lebih resmi, orang mugkin mengatakan 

bahwa matematika adalah penelitian bilangan dan angka. Dalam pandangan 

                                                           
22 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika,  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016) hlm. 12 
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formalis, matematika adalah pemeriksaan aksioma yang menengaskan strukur 

abstrak menggunakan logika simbolik dan notasi matematika.23  

2. Ciri-ciri Matematika 

Matematika dapat dipandang sebagai pelayan (servant) dan sekaligus 

ratu (queen) fari ilmu-ilmu yang lain. Sebagai pelayan, matematika adalah ilmu 

dasar yang mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan yang lain. 

Contohnya saja, matematika muncul di ilmu kimia, fisika, biologis, astronomi, 

psikologi dan masih banyak yang lain. Sebagai ratu, perkembangan 

matematika tidak tergantung pada ilmu-ilmu lain. 

Layaknya ilmu pengetahuan lain, matematika memiliki ciri-ciri atau sifat 

khas yang membedakan matematika dengan ilmu-ilmu lain. Adapun ciri-ciri 

matematika adalah:  

a) Memiliki objek kajian yang abstrak 

Matematika mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak, walaupun tidak 

setiap yang abstrak adalah matematika. Sementara beberapa matematikawan 

menganggap objek matematika itu “konkret” dalam pikiran mereka, maka kita 

dapat menyebut objek matematika secara lebih tepat sebagai objek mental atau 

pikiran. 

b) Bertumpu pada kesepakatan 

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan kesepakatan 

atau konvensi yang penting. Dengan simbol istilah yang telah disepakati dalam 

                                                           
23 Ibid, hlm. 22 
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matematika, maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan 

dikomunikasikan. 

c) Berpola pikir deduktif 

Dalam matematika, hanya diterima pola pikir yang bersifat deduktif. Pola 

pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari 

hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. 

d) Konsisten dalam sistemnya 

Dalam matematika, terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari 

beberapa aksioma dan memuat beberapa teorema. Ada sistem-sistem yang 

berkaitan, ada pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas satu dengan yang 

lainnya. Di dalam masing-masing 21 sistem, berlaku ketaatan atau konsistensi. 

Artinya, dalam setiap sistem tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema 

ataupun definisi harus menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan 

terlebi dahulu. Konsistensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai 

kebenarannya. Antara sistem atau struktur yang satu dengan sistem atau struktur 

yang lain tidak mustahil terdapat pernyataan yang saling kontardiksi. 

e) Memiliki symbol yang kosong arti 

Di dalam matematika, banyak sekali simbol baik yang berpa huruf latin, 

huruf Yunani, maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbol-simbol tersebut 

membentuk kalimat dalam matmatika yang biasa disebut model matematika. 

Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, maupun fungsi. 

Model atau simbol matematika sesungguhnya kosong dari arti. Ia akan bermakna 

sesuatu bila kita mengaitkannya dengan konteks tertentu. Kosongnya arti dari 

model-model matematika itu merupakan kekuatan matematika, yang dengan 
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sifat tersebut, ia bisa masuk pada berbagai macam bidang kehidupan, dari 

masalah teknis, ekonomi, hingga ke bidang psikologi. 

f) Memperhatikan semesta pembicaraan 

Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol matematika, bila 

kita menggunakannya kita seharusnya memerhatikan pula lingkup 

pembicaraannya. Lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit 

bisa pula luas. Bila yang 22 dibicarakan tentang bilangan-bilangan, maka simbol-

simbol tersebut menunjukkan bilangan-bilangan pula. Begitu pula jika yang 

dibicarakan tentang transformasi geometri, maka simbol-simbol matematikanya 

menunnjukkan suatu transformasi pula. Benar salahnya atau ada tidanya 

penyelesaian suatu soal atau masalah ditentukan oleh semesta pembicaraan yang 

digunakan.24 

Frans Susilo, S. J. dalam Suwarno menuliskan ciri-ciri matematika sebagai 

berikut:  

1) Matematika bukanlah ilmu yang memiliki kebenaran mutlak. Kebenaran 

dalam matematika adalah kebenaran nisbi yang tergantung pada 

kesepakatan yang disetujui bersama.  

2) Matematika bukanlah ilmu yang tidak bisa salah. Sebagai ilmu yang 

dibentuk dan dikembangkan oleh manusia, tentu matematika tidak lepas 

dari kesalahan dan keterbatasan. Meskipun demikian, melalui kesalahan-

kesalahan itulah matematika didorong dan dipacu untuk terus tumbuh dan 

berkembang.  

                                                           
24 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2012), hlm. 58 
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3)  Matematika bukanlah kumpulan angka, symbol, dan rumus yang tidak ada 

kaitannya dengan dunia nyata. Justru sebaliknya, matematika tumbuh dan 

berakar dari dunia nyata.  

4) Matematika bukanlah kumpulan teknik pengerjaan yang hanya perlu 

dihafal saja sehingga siap pakai untuk menyelesaikan soal-soal.  

5) Objek matematika adalah unsur-unsur yang bersifat sosial-kulturalhistoris, 

yaitu milik bersama seluruh umat manusia, sebagai salah satu sarana yang 

dipergunakan manusiaa untuk mengembangkan segi-segi tertentu dalam 

perikehidupan manusiawinya dan yang terbentuk melalui proses panjang 

menyejarah yang membentuk wajah matematika itu sendiri.25 

3. Proses Belajar Matematika 

Sesorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila beljaar itu didasari pada 

apa yang telah diketahui orang itu . karena itu untuk mempelajari suatu materi 

matematika yang baru, pengalalaman belajar yang lalu dari sesorang itu akan 

mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut. Karena kehirkisan 

matematika itu, maka belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu 

terjadinya proses belajar. ini berarti proses belajar matematika akan terjadi dengan 

lancer bila belajar itu, sendiri dilakukan secara kontinu.26 Sehingga dalam belajar 

matematika siswa harus belajar secara berkelanjutan dan selalu mengingat materi yang 

sudah diajarkan sebab materi tersebut akan tetap digunakan untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

                                                           
25 Catur Supatmono, Matematika Asyik, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2009), hlm. 9 
26 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan, 1998) hlm. 3   
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D.  Tinjaun Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Pengertian Koneksi 

Dalam pembelajaran matematika, materi yang satu mungkin merupakan 

prasyarat bagi materi lainnya, atau konsep yang satu diperlukan untuk menjelaskan 

konsep yang lainnya. Menurut National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM) menyatakan bahwa matematika bukan kumpulam dari topic dan 

kemampuan yang terpisah-pisah, walaupun dalam kenyataannya pelajaran 

matematika sering dipartisi dan diajarkan dalam beberapa cabang.27 Kaidah koneksi 

dari Bruner dan Kenney menyebutkan bahwa setiap konsep, prinsip, dan 

ketrampilan dalam matematika dikoneksikan dengan konsep, prinsip, dan 

ketrampilan lainnya.28 Struktur koneksi yang terdapat di antara cabang-cabang 

matematika memungkinkan siswa melakukan penalaran matematik secara analitik 

dan sintesik. Melalui kegiatan ini, kemampuan matematis siswa menjadi 

berkembang. 

Dalam pembelajaran matematika guru tidak perlu membantu siswa dalam 

menalaah perbedaan dan keragaman struktur-struktur dalam matemtika, tetapi 

siswa perlu menyadari sendiri adanya koneksi antara berbagai struktur dalam 

matemtika29. Supaya siswa dapat melakukan koneksi matematik, siswa terlebih 

dahulu harus mengerti dengan permasalahan maka siswa harus mampu membuat 

                                                           
27 Sugiman, Jurnal: Koneksi Matematik dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah 

Menengah Pertama, vol.4, 2008, hlm.58 
28 Ibid, hlm. 58 
29 Ibid, hlm.59 
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koneksi dengan topik-topik yang terkait. Antara koneksi dan pengertian tersebut 

terdapat hubungan timbal balik yang terangkai dalam satu kesatuan.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa koneksi matematik 

adalah pemahaman yang mengharuskan siswa dapat menggunakan hubungan 

antara satu konsep matematika dengan konsep yang lain atau dengan disiplin ilmu 

lain atau dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pengertian Kemampuan Koneksi 

Suherman mengemukakan, bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan untuk mengaitkan konsep/ aturan matematika yang satu dengan yang 

lainnya, dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata30. 

Selanjutnya, Suherman juga mengemukakan indikator kemampuan koneksi 

matematis yang meliputi: (1) mencari hubungan; (2) memahami hubungan; (3) 

menerapkan matematik; (4) representasi ekuivalen; (5) membuat peta konsep; (6) 

keterkaitan berbagai algoritma dan operasi hitung; (7) membuat alas an tiap langkah 

pengerjaan matematik. 

Sejalan dengan hal tersebut, Sumarmo (2014) mengemukakan indikator dari 

kemampuan koneksi matematis sebagai berikut: 

a. Mencari hubungan berbagai reprsentasi konsep dan prosedur. 

b. Mamahami hubungan di antara topic matematika. 

c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari – hari. 

d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 

                                                           
30 Karunia Eka, Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2015, hlm. 82 
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e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang 

ekuivalen. 

f. Menerapkan hubungan antar topik matematika, dan antara topik matematika 

dengan topik di luar  matematika31. 

Menurut Ruspiani, jika suatu topic diberikan secara tersendiri maka 

pembelajaran akan kehilangan satu momen yang sangat berharga dalam usaha. 

Tanpa kemampuan koneksi matematis, siswa akan mengalami kesulitan 

mempelajari matematika. Sedemikian pentingnya memunculkan kemampuan 

koneksi matematis dikembangkan oleh siswa karena jika siswa tidak memunculkan 

kemampuan koneksi matematis, maka siswa tentunya tidak dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan yang memerlkan koneksi dan tidak bisa melihat bagaimana ide-

ide matematika yang saling berkaitan.32 

3. Jenis-jenis Koneksi Matematis 

NCTM mengklasifikasikan koneksi matematik menjadi tiga macam: (1) 

koneksi antar topik matematika, (2) koneksi matematika dengan disiplin ilmu yang 

lain, dan (3) koneksi matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Mikovch dan Monroe menyatakan tiga koneksi matematik yaitu “koneksi 

dalam matematika, koneksi untuk semua kurikulum, dan dengan konteks dunia 

nyata”.33 Kutz berpendapat hampir sama, ia menyatakan bahwa koneksi 

matematika berkaitan dengan koneksi internal dan koneksi eksternal. Koneksi 

                                                           
31 Ibid, hlm. 83 
32 Marlin Barcelona Panjaitan dkk, Jurnal: Kesulitan Koneksi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal pada Materi Lingkaran di SMP, vol. 6 2015, hlm. 4 
33 Gusni Satriawati dan Lia Kurniawati, Menggunakan Fungsi-Fungsi Untuk Membuat 

Koneksi-Koneksi Matematik, (Algoritma Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika vol.3 no.1, 

Juni 2008) hlm:97   
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internal memuat koneksi antar topik matematika, sedangkan koneksi eksternal 

memuat koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain dan dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan Riedel membagi koneksi matematika sebagai 

berikut: (1) koneksi antar topik dalam matematika, (2) koneksi antara beberapa 

macam tipe pengetahuan, (3) koneksi antara beberapa macam representasi, (4) 

koneksi dari matematika ke daerah kurikulum lain, (5) koneksi siswa dengan 

matematika.34 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa koneksi 

matematik tidak hanya mencakup masalah yang berhubungan dengan matematika 

saja, melainkan juga dengan pelajaran lain serta dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan koneksi matematik, maka siswa mampu memecahkan masalah-masalah 

dari berbagai bidang yang relevan, sehingga matematika dapat terlihat manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

a) Koneksi Internal 

Koneksi Internal atau koneksi antar topik matematika yaitu keterkaitan 

antara konsep/topik matematika yang sedang dipelajari dengan konsep/topik 

matematika yang lain. Bruner mengemukakan dalam dalil pengaitannya 

(konekstivitas) bahwa “matematika antara satu konsep dengan konsep lainnya 

terdapat hubungan yang erat”.35 Materi yang satu merupakan materi prasyarat untuk 

menjelaskan materi yang lain. Pernyataaan ini menunjukkan bahwa setiap topik 

                                                           
34 Ibid, hlm.97 
35 Tim MKKB Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer, (Bandung : JICA Universitas Pendidikan Indonesia, 2001) hlm 48   
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terkait dengan topik lain dalam matematika sendiri. Ruspiani mengklasifikasikan 

koneksi antar topik matematika sebagai berikut:36 

1) Koneksi yang digambarkan oleh NCTM, yaitu satu permasalahan yang 

diselesaikan dengan dua cara yang berbeda. Salah satu contohnya dalam materi 

sistem persamaan linear dua variabel, siswa dapat menyelesaikan soal atau 

permasalahan tersebut dengan cara geometri (grafik) atau dengan cara aljabar 

(eliminasi atau substitusi).  

2) Koneksi bebas yakni pokok bahasan yang berhubungan dengan persoalan tidak 

ada hubungannya satu sama lain, namun pokok bahasan itu menyatu dalam satu 

soal. Salah satu contohnya adalah:  

Diketahui 4 suku pertama barisan aritmatika yaitu:  

I. 5, 3, 2, 0, …  

II. 0, 2, 4, 6, …  

III.  4, 6, 8, 10, …  

a) Tentukan rumus ke-n dari barisan I, II, dan III kemudian buatlah grafik 

dari persamaan rumus tersebut.  

b) Diketahui jika E merupakan daerah yang dibatasi oleh barisan I, II, dan III 

tentuka daerah E dan buatlah sistem pertidaksamaannya.  

Pada soal diatas pokok bahasan utamanya adalah program linear. Masing-masing 

pokok bahasan lepas satu sama lain dalam arti pokok bahasan yang satu tidak 

bergantung pada pokok bahasan yang lain. 

b) Koneksi Eksternal 

                                                           
36 Ruspiani, Kemampuan Siswa dalam Melakukan Koneksi Matematika, (Tesis Bandung 

UPI, Tidak Diterbitkan, 2000), hlm.13   
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Koneksi eksternal terdiri dari koneksi matematik dengan disiplin ilmu lain 

dan dengan kehidupan sehari-hari. Selain dalam ilmu pengetahuan 37 Matematika 

sendiri juga membantu pengembangan disiplin ilmu lain maupun dalam 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Johanes mengemukakan 

bahwa “matematika berperan sebagai ilmu pengetahuan pembantu yang ampuh 

bagi ilmu pengetahuan lain, terutama ilmu pengetahuan eksak”.38 Sementara itu 

Fehr berpendapat bahwa “matematika dalam hubungannya dengan komunikasi 

ilmiah mempunyai peran ganda, yakni sebagai raja sekaligus sebagai pelayan 

ilmu”.29 Dari kedua pendapat tersebut Nampak matematika merupakan dasar bagi 

pengembangan berbagai ilmu pengetahuan lain. 

Dari uraian di atas jelas bahwa koneksi matematik tidak hanya antar topik 

matematika saja, tetapi koneksi matematika itu terdapat antar matematika dengan 

disiplin ilmu lain dan juga koneksi matematik dengan kehidupan sehari-hari. 

Koneksi matematik yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi koneksi internal 

dan eksternal sesuai dengan pendapat Kutz. Koneksi internal meliputi koneksi antar 

topik matematika, sedangkan koneksi eksternal meliputi koneksi matematika 

dengan disiplin ilmu lain atau dengan kehidupan sehari-hari.  

  

                                                           
37 Ibid, hlm.6 
38 Joula Ekaningsih Paimin, Agar Anak Pintar Matematika, (Jakarta: PT. Puspa Swara, 

1998), Cet I, hlml.8   
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4. Tujuan Koneksi Matematis 

Menurut NCTM tujuan koneksi matematika di sekolah adalah “…to help 

student broaden their prespective, to view mathematics as an integrated whole 

rather than as an isolated set of topics, and to acknowledge its relevance and 

usefulness both in and of out of school”. Dari pernyataan ini terdapat tiga tujuan 

koneksi matematik di sekolah, yaitu memperluas wawasan pengetahuan siswa, 

memandang matematika sebagai keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang 

berdiri sendiri-sendiri, dan mengenal relevansi dan manfaat matematika baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.39 Lebih lanjut NCTM memberikan penjelasan 

bahwa tujuan koneksi matematika adalah siswa dapat memandang matematika 

sebagai suatu kesatuan yang utuh, menyelidiki masalah dan menggambarkan hasil-

hasil yang menggunakan materi matematika atau mempresentasikannya, 

memahami ide matematika untuk memahami ide matematika selanjutnya, 

menggunakan pemikiran matematika dan membuat model matematika dalam 

memecahkan masalah dalam disiplin ilmu lain seperti seni, musik, psikologi, sains, 

dan bisnis, serta menilai peran matematika dalam budaya dan masyarakat.40 

Berdasarkan beberapa tujuan diatas menunjukkan bahwa koneksi matematik 

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran matematika, dan melalui koneksi 

matematik siswa mampu menguasai mata pelajaran matematika secara utuh dan 

                                                           
39 Ahmad Marzuki, Implementasi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe 

STAD dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa, Tesis Pascasarjana UPI Bandung, (Bandung: UPI, 2006) hlm.28, tidak diterbitkan  

 
 



35 
 

berkesinambungan, sehingga mampu mengaitkan berbagai masalah yang relevan 

dalam matematika. 

5. Indikator Kemampuan Koneksi 

Menurut NCTM indikator untuk kemampuan koneksi matematik yaitu:  

a) Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika. 

Dalam hal ini koneksi dapat membantu siswa untuk memanfaatkan konsep-

konsep yang telah mereka pelajari dengan konteks baru yang akan dipelajari 

oleh siswa dengan cara menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya 

sehingga siswa dapat mengingat kembali tentang konsep sebelumnya yang 

telah siswa pelajari, dan siswa dapat memandang gagasan-gagasan baru 

tersebut sebagai perluasan dari konsep matematika yang telah dipelajari 

sebelumnya. Siswa mengenali gagasan dengan menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam menjawab soal dan siswa memanfaatkan gagasan 

dengan menuliskan gagasan-gagasan tersebut untuk membuat model 

matematika yang digunakan dalam menjawab soal.  

b) Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide satu dengan 

yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh. Pada 

tahap ini siswa dapat melihat struktur matematika yang sama dalam setting 

yang berbeda, sehingga terjadi peningkatan pemahaman tentang hubungan 

antar konsep dengan konsep lainnya.  

c) Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks-konteks di luar 

matematika. Konteks-konteks eksternal matematika pada tahap ini berkaitan 

dengan hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
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dapat mengkoneksikan antara kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari 

(dunia nyata) ke dalam model matematika.41 

Berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematik beserta penjelasannya 

diatas maka terdapat tiga aspek kemampuan koneksi matematik yang akan diteliti 

dalam penelitian ini:  

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Koneksi Matematik 

No  Aspek kemampuan koneksi matematik  Indikator  

1.  Mengenali dan menggunakan hubungan antar 

ide-ide dalam matematika  

Siswa menuliskan konsep 

matematika yang mendasari jawaban 

guna memahami keterkaitan antar 

konsep matematika yang akan 

digunakan  

2.  Memahami keterkaitan ide-ide matematika 

dan membentuk ide satu dengan yang lain 

sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 

menyeluruh  

Siswa menuliskan hubungan antar 

konsep matematika yang digunakan 

dalam menjawab soal yang diberikan  

3.  Mengenali dan menerapkan matematika 

dalam konteks-konteks di luar matematika  

Siswa mengaitkan antara masalah 

pada kehidupan sehari-hari dan 

matematika  

 

E. TINJAUAN HASIL BELAJAR 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah 

sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati 

dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.42 Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah mengalami proses 

                                                           
41 NTCM, Curriculum and Evaluation…, hlm. 64   
42 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), hlm. 30. 
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belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak 

mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan 

sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedisipilinan, 

ketrampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif. 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya telah 

mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari sesorang yang dapat dikatakan 

dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang 

dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,  memahami, memiliki 

materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar 

mengajar yang baik.43  

Menurut Ahmad Susanto hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar. karena belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses dari seseorang yang berusaha memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, 

biasanya guru menetapkan tujuan belajar. anak yang berhasil dalam belajar adalah 

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.44 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar 

adalah kemampuan seseorang dimiliki setelah melalui proses belajar yang 

mengubah tingkah dan perilaku seseorang. 

  

                                                           
43 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010), hlm. 42. 
44 Ahmad Susanto, Teori Belajar&Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenamedia 

Grup, 2016), hlm. 5. 
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2. Indikator dalam Hasil Belajar 

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segeap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci 

pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui 

garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau 

diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomy of 

Education Objectivites membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif, psikomotorik.45  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

intern yang berasal dari siswa tersebut dan faktor ekstern yang berasal dari luar diri 

siswa tersebut.46 Faktor dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 

belajar yang dicapai siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil 

belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 

dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktir kemampuan siswa, juga ada faktir lain 

seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta 

masih banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan 

hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah 

                                                           
45 Burhan Nurgiantoro,Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: 

BPFE, 1988), hlm. 42. 
46 NanaSudjana, Dasar-dasar Proses BelajarMengajar,( Bandung: PT Sinar Baru 

Algensindo, 2000), hlm. 39-40. 
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laku yang diniati dan disadirinya. Siswa harus merasakan adanya kebutuhan untuk 

belajar dan berprestasi. 

Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 

lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat 

menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan  

belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.  

4. Kesulitan Belajar 

Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan 

usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-

hambatan. 

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang 

rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor 

non-intelegensi. Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin 

keberhasilan belajar. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan 

dalam dua golongan yaitu berikut ini:  

a. Faktor intern meliputi: 

1) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran. 
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2) Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar siswa antara lain: 

Intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 

b. Faktor ekstern meliputi: 

1) Faktor-faktor non social seperti sarana dan prasana sekolah/belajar, letaknya 

rumah tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan anak. 

2) Faktor-faktor social seperti guru, sifat para guru, staf administrasi dan teman-

teman sekelas.47  

F. TINJAUAN MATERI 

1. Pengertian Lingkaran 

Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat 

kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang 

sama tersebut disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat 

lingkaran.48 Dalam sebuah lingkaran, titik pusat lingkaran selalu mempunyai jarak 

yang sama terhadap lingkaran itu ban. Banyak disekitar kita benda-benda yang 

berbentuk lingkaran, misalnya ban motor atau mobil, velg motor atau mobil, 

cincin dan gelang. 

2. Unsur-Unsur Lingkaran 

Beberapa unsur yang terdapat pada lingkaran antara lain jari-jari, tali busur, 

juring atau sektor, diameter atau garis tengah, apotema, dan tembereng. 

                                                           
47 Hammil, et.al, Abu Hamadi dalam Subini, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2004), hlm. 126. 
48 Dewi Nuharini, Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm.138 
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Gambar 2.2 Lingkaran 

a. Jari-Jari 

Jari-jari lingkaran adalah jarak antara titik pusat lingkaran dan titik pada 

tepi lingkaran. Pada gambar 2.2 jari-jari lingkarannya adalah OA, OB, OC, 

OF, dan OG. 

 

b. Busur 

Busur lingkaran adalah garis melengkung yang menghubungkan dua titik 

pada lingkaran. Pada gambar ini, busur lingkarannya antara lain AB dan 

BC. 

c. Tali Busur 

Tali busur lingkaran adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada 

lingkaran. Pada gambar 2.2 tali busur lingkarannya adalah AC dan DE. 

d. Juring 

Juring lingkaran atau sector lingkaran adalah daerah pada lingkaran yang 

dibatasi oleh dua jari-jari dan busur lingkaran. Pada gambar 2.2  juring 

lingkaran OAG adalah daerah yang berwarna merah. Juring pada gambar 

2.2 ini dibatasi oleh dua jari-jari yakni OA, OG, dan AG. 

e. Diameter 
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Diameter lingkaran atau garis tengah lingkran adalah tali busur yang 

melalui pusat lingkaran. Pada gambar 2.2 diamter lingkarannya adalah BF 

dan CG. 

f. Apotema 

Apotema adalah jarak antara titik pusat dan tali busur. Pada gambar 2.2 

apotemnya adalah OH. 

g. Tembereng 

Tembereng adalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur. 

Pada gambar 2.2 temberengnya adalah daerah yang berwarna hijau. 

Tembereng ini dibatasi oleh busur DE dan tali busur DE. 

 

3. Keliling Lingkaran 

Seperti bangun datar pada umumnya, sebuah lingkran tentu juga 

mempunyai keliling lingkaran. Untuk menentukan keliling lingkaran dapat 

digunakan rumus-rumus berikut. 

Rumus keliling lingkaran. 

 

 

 

Keterangan: 

𝑘 = keliling 

𝜋    = tetapan yang besarnya 3,14 atau 
22

7
 (dibaca: phi) 

𝑟   = jari-jari 

𝑑  = diameter atau garis tengah (𝑑 = 2𝑟) 

 

𝐾 = 𝜋𝑑 atau 𝐾 = 2𝜋𝑟 
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Bilangan 𝜋 (phi) yang besarnya 
22

7
 adalah bilangan irasional, artinya 

bilangan ini tidak dapat dinyatakan dalam pecahan biasa atau pecahan decimal. 

Sebenarnya bilangan 𝜋 terletak di antara bilangan 3,141 dan 3,142. Bilangan 𝜋 

jika dinyatakan dalam pecahan decimal akan tertulis 3,142857143. Apabila 

dibulatkan menjadi dua decimal hasilnya 3,14. 

Untuk lebih memahami secara nyata tentang penentuan keliling lingkaran, 

simak dan cermatilah contoh berikut ini! 

Contoh 1 

Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 4 cm. Berapakah keliling lingkaran 

tersebut? 
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Penyelesaian  :  

𝑘 = 2𝜋𝑟 

= 2𝑥3,14𝑥4 cm 

𝑘 = 25,12 cm 

Jadi, keliling lingkaran adalah 25,12 cm 

Contoh 2 

Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 8 dm. Berapakah keliling lingkaran 

tersebut? 

Penyelesaian  : 

𝑘 = 2𝜋𝑟 

= 2𝑥3,14𝑥8 dm 

𝑘 = 50, 24 dm 

Jadi, keliling lingkaran adalah 50, 24 dm 

Contoh 3 

 

 

 

 

 

 

Sebuah lingkaran mempunyai diameter 10 cm. Berapakah keliling lingkaran 

tersebut? 

Penyelesaian  : 

𝑘 = 𝜋𝑑 

= 3,14𝑥10 cm 

𝑘 = 31,4 cm 

Jadi, keliling lingkaran adalah 31,4 cm.  

𝑟            𝑟 
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4. Luas Lingkaran 

Selain dapat ditentukan kelilingnya, sebuah lingkaran jug dapat ditentukan 

luasnya. Untuk menentukan luas lingkaran dapat digunakan rumus berikut: 

Rumus luas lingkaran 

 

Keterangan : 

𝑙  = luas 

𝜋  = tetapan yang besarnya 3,14 atau 
22

7
 (dibaca: phi) 

𝑟   = jari-jari 

𝑑  = diameter atau garis tengah (𝑑 = 2𝑟) 

 

Untuk lebih memahami secara nyata tentang penentuan luas lingkaran, 

simak dan cermatilah contoh berikut ini! 

Contoh 1 

Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 3  cm2. berapakah luas lingkaran tersebut? 

Penyelesaian  : 

𝑙  = 𝜋𝑟2 

= 3,14𝑥32 cm2 

= 3,14𝑥9 cm2 

𝑙   = 28,26 cm2 

Jadi, luas lingkaran adalah 28,26 cm2 

Contoh 2 

Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 20 mm. Berpakah luas lingkaran tersebut? 

Penyelesaian  : 

𝑙  = 𝜋𝑟2 

= 3,14𝑥202 mm2 

= 3,14𝑥400 mm2 

𝑙   = 1,256 mm2 

𝑙 = 𝜋𝑟2  

 =
1

4
𝜋𝑑2 
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Jadi, luas lingkaran adalah 1,256 mm2 

Contoh 3 

Sebuah lingkaran mempunyai diameter 12 cm2. Berapakah luas lingkaran 

tersebut? 

Penyelesaian  : 

𝑙  =
1

4
𝜋𝑑2 

=
1

4
𝑥3,14𝑥122 cm2 

=
1

4
𝑥3,14𝑥144cm2 

𝑙   = 113,04 cm2 

Jadi, luas lingkaran adalah 113,04 cm2 

 

 

G. PENGARUH METODE MIND MAPPING TERHADAP KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS DAN HASIL BELAJAR SISWA 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 

mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi. Untuk dapat 

mengembangkan metode pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus 

memiliki pengetahuan yang memadai dengan konsep dan cara-cara 

pengimplementasian metode-metode tersebut dalam metode pembelajaran.49 

Selain itu guru harus juga harus terampil dalam menjelaskan konsep matematika, 

sehingga akan paham betul akan materi yang diajarkan. Pembelajaran 

mengunakan metode pembelajaran mind mapping, maka proses pembelajaran 

akan diisi pula dengan kreatifitas anak dalam hal seni. Karena mind mapping 

menggunakan gambar, warna serta imajinasi senagai penunjang pembuatan 

                                                           
49 Anurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Pontianak: Alfabeta, 2009), hlm.140 



47 
 

media.  Pembelajaran yang demikian akan melahirkan siswa-siswi yang cerdas 

dan terampil dalam memahami konsep maupun dalam memecahkan soal terkait 

konsep matematika, namun mereka juga akan terampil berkoneksi dan 

meningkatkan hasil belajar. 

Materi-materi dalam matematika memang tergolong sulit bagi orang yang 

tidak menyukai matematika. Seperti halnya pada materi lingkaran, materi 

lingkaran memuat beberapa simbol matematika, rumus-rumus, serta 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian peneliti memilih materi lingkaran pada pokok luas dan keliling 

lingkaran. Hal-hal yang diharapkan peneliti tentang koneksi matematis dan hasil 

belajar pada materi lingkaran ini adalah dengan menggunakan indikator koneksi 

matematis dan hasil belajar yang diwujudkan dalam bentuk tes dimana hal 

tersebut untuk mengetahui bagaimana siswa mampu memahami keterkaitan ide-

ide matematika dan membentuk ide satu dengan yang lain sehingga menghasilkan 

suatu keterkaitan yang menyeluruh, mampu mengenali dan menerapkan 

matematika ke dalam lingkungan diluar matematika.50 

 

H. PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam penelitian yang terdahulu peneliti akan memaparkan tentang 

penelitian yang melakukan dan menerapkan metode mind mapping, berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode mind mapping: 

                                                           
50 Ahmad Ribatul Fawaid, Kemampuan Koneksi Matematik dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas IX SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 

Tahun Ajaran 2015/2016, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hlm. 28 
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1. Penelitian tentang metode Mind Mapping ini pernah dilakukan oleh Dwi Erlia 

dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas II di MIN 

Pucung Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian 

metode Mind Mapping ini menunjukkan peningkatan pemhaman belajar 

peserta didik yang ditandai dengan ketuntasan hasil belajar. Peningkatan 

pemahaman belajar peserta didik terjadi secara bertahap, di,ama hasil evaluasi 

siwa berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I mengalami peningkat 

dibandingkan dengan tes awal yang dilakukan pada siklus I, hasil tes awal yang 

semula pencapaian ketuntasan 23,52% menjadi 61,76%. Hasil observasi 

aktifitas peneliti pada siklus I yakni sebesar 81,42%, pada siklus II meningkat 

menjadi 88,57%. Sedangkan hasil observasi aktifitas siswa pada siklus I 

sebesar 77,5%, hasil observasi siklus II meningkat menjadi 86,66%.  

2. Emi Rahmawati dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Bercerita Melalui Metode Mind Map Siswa Kelas V SDN Gulon 

2 Kecamatan Salam Kabupaten Magelang.” Pelaksanaan penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan dilihat dari hasil penelitian individu, pada 

siklus I sebesar 43,2% dan pada siklus II sebesar 89,2%. Hal ini membuktikan 

bahwa Penggunaan Metode Mind Mapping pada materi menceritakan kembali 

sebuah cerita meningkat . 

3. Ahmad Ribatul Fawaid dalam penelitiannya yang berjudul “Kemampuan 

Koneksi Matematik dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar 
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Siswa Kelas IX SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung Tahun 

Ajaran 2015/2016” 

4. Muhammad Rizki Fauzi dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Mind Mapping Terhadap Kemampuan Koneksi Matematik 

Siswa SMA Klas X” 

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian 

No. 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Dwi Erlia: 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Mind Mapping 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

Siswa Kelas II di 

MIN Pucung 

Ngantru 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2013/2014 

Sama-sama 

menggunakan 

metode mind 

mapping 

Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. Subjek 

dan lokasi yang 

diteliti berbeda 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

berbeda 

 

Pre test = 23,52% 

Post tes siklus I = 

81,42% 

Hasil post tes siklus II 

= 88,75% 

2. Emi Rahmawati: 

Peningkatan 

Keterampilan 

Bercerita Melalui 

Metode Mind 

Map Siswa Kelas 

V SDN Gulon 2 

Kecamatan 

Salam Kabupaten 

Magelang 

Sama-sama 

menggunakan 

metode mind 

mapping 

Subjek dan 

lokasi penelitian 

berbeda. 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

berbeda. 

Tujuan yang 

hendak dicapai 

berbeda. 

Post tes siklus I = 

43,2% 

Post tes siklus II = 

89,2% 

3.  Ahmad Ribatul 

Fawaid: 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematik dalam 

Menyelesaikan 

Soal Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Siswa Kelas IX 

SMP Islam Sunan 

Gunung Jati 

Ngunut 

Sama-sama 

mengkaji 

kemampuan 

koneksi 

matematis siswa 

Materi yang 

disampaikan 

berbeda 

Subjek dan 

lokasi penelitian 

berbeda 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

berbeda 

Tujuan yang 

hendak dicapai 

berbeda 

Siswa yang 

berkemapuan tinggi 

sangat bagus dalam 

berkoneksi. 

Siswa yang 

berkemampuan 

cukup kurang bagus 

dalam berkoneksi 

Siswa yang 

berkemampuan 

rendah tidak bagus 

dalam berkoneksi  
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Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2015/2016 

4. Rizki Fauzi: 

Pengaruh 

Penerapan Model 

Mind Mapping 

Terhadap 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematik Siswa 

SMA Klas X 

Sama-sama 

menggunakan 

metode mind 

mapping. 

Tujuan yang 

hendak dicapai 

sama 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

sama. 

Subjek yang 

digunakan 

berbeda. 

Kemampuan koneksi 

matematik yang 

mendapatkan metode 

pembelajaran mind 

mapping lebih baik 

daripada siswa yang 

mendapatkan 

pembelajaran 

konvensional. 

 

 

I. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran matematika kelas VIII SMPN 3 Kras Kediri masih belum 

maksimal dan guru masih menggunakan metode pembelajaran yang sederhana 

seperti ceramah dan diskusi sehingga kurang tertarik dengan mata pelajaran 

matematika. Selain itu peserta didik juga menganggap bahwa matematika sulit. 

Berawal dari kurang sukanya peserta didik terhadap mata pelajaran matematika 

menyebabkan peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan guru. 

Dampak yang ditimbulkan dari itu semua adalah koneksi matematis  siswa dan 

hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Mengingat pentingnya dalam kehidupan sehari-hari, perlu adanya inovasi 

pembelajaran, yakni pembelajaran mind mapping diharapkan  bisa membuat 

peserta didik tertarik dengan mata pelajaran matematika sehingga koneksi 

matematis siswa dan hasil belajar siswa meningkat. 
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Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran Berpusat pada Guru 

Inovasi Pembelajaran 

Akibat:  

1. Koneksi Matematis Siswa 

Rendah 

2. Hasil Belajar Siswa Rendah 

Pembelajaran Mind Mapping 

1. Koneksi Matematis Siswa 

Meningkat 

2. Hasil Belajar Siswa 

Meningkat 


